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Abstrak

Penelitian ini bertujuan mengetahui pengaruh model pembelajaran Inkuiri terhadap sikap ilmiah rasa ingin
tahu peserta didik kelas V pada pembelajaran IPA. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif dengan
pendekatan asosiatif. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas V di SD N Wiru 01. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan teknik observasi. Anaisis data dilakukan dengan teknik uji regresi linier yang
mencakup uji t dan pengukuran koefisien determinasi. Hasil penelitian menunjukkan 1) Nilai t hitung 2,814 >
nilai t tabel 2,160, maknanya terdapat pengaruh model pembelajaran Inkuiri teradap sikap ilmiah rasa ingin
tahu peserta didik kelas V pada pembelajaran IPA; 2) Nilai R Square sebesar 0,616, dengan arti bahwa
pengaruh variabel model pembelajaran Inkuiri terhadap variabel sikap ilmiah rasa ingin tahu peserta didik
kelas V pada pembelajaran IPA adalah 61,6%. Simpulannya melalui uji t menunjukkan adanya pengaruh
model pembelajaran Inkuiri terhadap sikap ilmiah rasa ingin tahu peserta didik kelas V pada pembelajaran
IPA dengan pengaruh sebesar 61,6% yang ditunjukkan melaui hasil pengukuran koefisien determinasi.

Kata Kunci:Model Pembelajaran, Inkuiri, Sikap IImiah, Rasa Ingin Tahu, IPA SD.

Abstract

This study aims to determine the effect of the inquiry learning model on the scientific attitude of curiosity of
fifth grade students in science learning. This type of research is quantitative research with an associative
approach. The research subjects were fifth grade students at SD N Wiru 01. Data was collected using
observation techniques. Data analysis was carried out using a linear regression test technique that included t-
test and measurement of the coefficient of determination. The results of the study show 1) The t arithmetic
value is 2.814 > the t table value is 2.160, this value implies that there is an influence of the Inquiry learning
model on the scientific attitude of curiosity of fifth grade students in science learning; 2) The value of R
Square is 0.616, which means that the influence of the Inquiry learning model variable on the scientific
attitude variable and the curiosity of fifth grade students in science learning is 61.6%. The conclusion shown
through the t-test is that there is an influence of the Inquiry learning model on the scientific attitude of the
curiosity of fifth grade students in science learning, with an effect of 61.6% which is shown through the
measurement results of the coefficient of determination.
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PENDAHULUAN

Rasa ingin tahu menjadi salah satu aspek sikap ilmiah yang wajib dimiliki oleh peserta didik. Gruber
(2014) memaparkan bahwa penyelidikan ilmiah yang mengeksplor bagaimana rasa ingin tahu (curiosity) akan
mempengaruhi ingatan peserta didik karena rasa ingin tahu yang tinggi tidak hanya membuat peserta didik
tertarik terhadap informasi yang diberikan tetapi juga tertantang untuk mempelajari informasi tersebut.
Indikasinya adalah penting bagi pendidik untuk menstimulus curiosity peserta didik guna menciptakan
pembelajaran yang efektif. Faktanya, hasil observasi di SD Wiru 01 Kecamatan Bringin Kabupaten Semarang
memperlihatkan bahwa sikap ilmiah rasa ingin tahu yang dimiliki peserta didik kelas V didominasi pada
kategori mulai tampak yaitu sebesar 35%, diikuti kategori mulai berkembang 33%, belum tampak sebesar
14%, dan membudaya 0%. Artinya bahwa dibutuhkan model pembelajaran yang mampu memfasilitasi sikap
ilmiah rasa ingin tahu peserta didik agar mampu meningkat secara optimal mencapai pada kategori
membudaya. Pemerintah (Mendikbud, 2016) menyatakan perlunya penerapan model pembelajaran inovatif
seperti inkuiri dalam mengupayakannya. Model pembelajaran berbasis keingintahuan (Inkuiri) menjadi model
pembelajaran yang layak untuk dipertimbangkan, karena dalam model ini pembelajaran tidak hanya
menekankan perolehan atau penemuan jawaban-jawaban, melainkan juga mendorong keingintahuan peserta
didik dalam melakukan penelusuran, pencarian, dan pengembangan kajian serta analisis lebih lanjut (Sari,
2019).

Model pembelajaran inkuiri adalah kerangka konseptual pembelajaran yang melibatkan proses
menyelidiki masalah, merumuskan hipotesis, mendesain kegiatan eksperimen, menemukan dan menganalisis
data, serta menarik kesimpulan dari masalah tersebut (Wang et al.,2015; Birren & Kieboom, 2017). Sari
(2019) menyatakan sintagmatik model pembelajaran Inkuiri meliputi beberapa tahap diantaranya: a)
Mengajukan pertanyaan atau permasalahan; b) Merumuskan hipotesis; ¢) Mengumpulkan data; d)
Menganalisis data; €) Merumuskan kesimpulan. Implikasi dari pelaksanaan model pembelajaran inkuiri
memberikan pemahaman peserta didik dengan mengembangkan keterampilan ilmiah mereka (Wheeler et al.,
2013; Yudarwati, 2019). Selain itu, model pembelajaran inkuiri secara khusus dapat diterapkan dalam
kegiatan eksperimen yang merupakan cara terbaik sebagai pusat pembelajaran dalam mengembangkan
kemampuan peserta didik dalam berpikir dan memfasilitasi sikap ilmiah mereka, terutama sikap ingin tahu
(Dobber et al., 2017;Veloo et al., 2013).

Sikap ilmiah adalah keyakinan tentang nilai yang harus dipertahankan dalam proses mencari
pengetahuan (Giyarti, 2014). Rasa ingin tahu (curiosity) menjadi salah satu dimensi dalam sikap ilmiah
sekolah dasar (Bundu, 2006a). Sikap ilmiah rasa ingin tahu peserta didik merupakan bagian penting dari
karakter peserta didik yang perlu dikembangkan dalam pembelajaran (Mussel, 2013; Sakaki et al., 2018; Clark
et al., 2019). Rasa ingin tahu bisa muncul saat melihat objek atau sejenisnya (Hagtvedt et al., 2019). Jika sikap
ingin tahu ini dapat dimanfaatkan dengan baik, maka peserta didik akan semakin memahami berbagai macam
konsep dalam fenomena alam (FitzGibbon et al., 2019). Sikap rasa ingin tahu selanjutnya membuat orang
lebih sadar akan kebenaran konsep (Baniyamin, & Rashid, 2016; Mussel, 2013).Zetriuslita (2016)meyatakan
rasa ingin tahu adalah sikap ingin mendapatkan jawaban yang benar dari objek yang diamati. Rasa ingin tahu
(curiosity) menjadi pendorong peserta didik dalam mencari jawaban terhadap permasalahan yang diberikan.
Sikap ingin tahu ditandai dengan minat peserta didik terhadap perilaku alam disekitarnya (Hendracipta, 2016).
Sikap ingin tahu selanjutnya mendorong penemuan sesuatu yang baru oleh peserta didik(Bundu, 2006b).
Berdasarkan beberapa definisi tersebut sikap ilmiah rasa ingin tahu meliputi beberapa indikator diantaranya:
a) Mengajukan pertanyaan tentang objek atau peristiwa; b) Menggunakan beberapa alat indera untuk
menyelidiki objek; c) Antusias terhadap proses sains; c) Perhatian pada objek yang diteliti atau diamati; d)
Antusias mencari jawaban; dan €) Memperlihatkan minat pada hasil percobaan (Suryani, 2016). Problematika
yang muncul adalah keberhasilan peserta didik dalam mencapai sikap ilmiah bersumber dari berbagai faktor
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seperti strategi pembelajaran (model, media bahan ajar), motivasi, keadaan mental ataupun dukungan
lingkungan sekitar (Puspitasari, 2020), atau dengan kata lain model pembelajaran bukan satu-satunya faktor
yang dapat mempengaruhi sikap ilmiah peserta didik.

Bertolak dari pertimbangan teori serta hasil penelitian sebelumnya diperoleh sebuah hipotesis bahwa
model pembelajaran Inkuiri termasuk sebagai faktor yang mempengaruhi sikap ilmiah rasa ingin tahu peserta
didik, namun muncul keragu-raguan peneliti diantaranya “apakah sikap ilmiah rasa ingin tahu peserta didik
kelas V dalam pembelajaran IPA memang dipengaruhi oleh faktor model pembelajaran Inkuiri?, dan “berapa
besar pengaruh model pembelajaran Inkuiri terhadap sikap ilmiah rasa ingin tahu peserta didik kelas V pada
pembelajaran IPA?”, yang mana menjadi latar belakang dilakukannya penelitian dengan judul “Pengaruh
Model Pembelajaran Inkuiri terhadap Sikap IImiah Rasa Ingin Tahu Peserta Didik Kelas V Pada Pembelajaran
IPA”. Adanya fokus penelitian untuk memberikan bukti tingkat pengaruhmodel pembelajaran Inkuiri terhadap
sikap ilmiah yaitu rasa ingin tahu peserta didik menjadi kebaharuan penelitian ini dibandingkan dengan
beberapa penelitian sebelumnya yang mengkaji sikap ilmiah secara deskriptif (Ulfa, 2018; Hendracipta,
2016). Diharapkan penelitian ini dapat memberikan bukti tingkat pengaruh model pembelajaran Inkuiri
terhadap sikap ilmiah rasa ingin tahu peserta didik, sehingga guru dapat mempertimbangkan penerapan model
pembelajaran yang tepat bagi peserta didiknya.

METODE

Penelitian ini menggunakan desain penelitian kuantitatif dengan pendekatan asosiatif.
Pendekatan asosiatif dipilih karena penelitian ini bertujuan mencari ada tidaknya pengaruh variabel x
terhadap variabel y, yaitu model pembelajaran Inkuiri terhadap sikap ilmiah rasa ingin tahu peserta
didik kelas V dalam pembelajaran IPA. Penelitian ini dilakukan pada semester ganjil tahun ajaran
2021/2022 dengan subjek penelitian adalah 15 peserta didik kelas VV di SD N Wiru 01 Kecamatan
Bringin Kabupaten Semarang, yang ditentukan sebagai sampel penelitian dengan teknik purposive
sampling. Pengumpulan data diperoleh melalui teknik observasi. Data selanjutnya dianalisis dengan
teknik uji regresi linier yang meliputi dua tahap yaitu teknik uji t dan pengukuran koefisien
determinasi. Penentuan terdapatnya pengaruh apabila t hitung > dari t tabel, sehingga apabila t hitung
< t tabel maka diperoleh hasil yaitu tidak terdapat pengaruh. Selanjutnya apabila diperoleh hasil
terdapat pengaruh, maka tingkat pengaruh diukur berdasarkan nilai R Square yang diperoleh.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil analisis data melalui uji regresi linier dengan teknik uji t dan pengukuran koefisien
determinasi diuraikan dalam tabel 1 dan 2 diantaranya:

Tabel 1. Hasil Uji t

Coefficients?

Unstandarized Standarized
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std.Error Beta
(Constant) 32,250 8,161 4,120 1,000
Inkuiri ,450 ,220 ,435 2,814 ,005

A. Dependent Variable: RASAINGINTAHU
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Tabel 2. Hasil Pengukuran Koefisien Determinasi
Model Summary

Model R R Square Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate
1 785¢ 616 603 349

a. Predictors: (Constant), MODELPEMBELAJARANINKUIRI
b. Dependent Variable: RASAINGINTAHU

Berdasarkan data tabel 1 diperoleh nilai t hitung 2,814 lebih besar dari nilai t tabel yaitu 2,160, artinya
adalah terdapat pengaruh model pembelajaran Inkuiri teradap sikap ilmiah rasa ingin tahu peserta didik kelas
V pada pembelajaran IPA. Selanjutnya tabel 2 menunjukkan Nilai R Square sebesar 0,603, yang berarti bahwa
pengaruh variabel model pembelajaran Inkuiri terhadap variabel sikap ilmiah rasa ingin tahu peserta didik
kelas V pada pembelajaran IPA adalah sebesar 61,6%. Hasil tersebut menjawab hipotesis bahwa memang
terdapat pengaruh model pembelajaran Inkuiri terhadap rasa ingin tahu peserta didik kelas V pada
pembelajaran IPA dengan tingkat pengaruh sebesar 61,6%.

Adanya pengaruh signifikan dari model pembelajaran Inkuiri terhadap sikap ilmiah yaitu rasa ingin
tahu peserta didik bersesuaian dengan pernyataan (Dobber et al., 2017;Veloo et al., 2013). bahwa model
pembelajaran inkuiri merupakan cara terbaik sebagai pusat pembelajaran dalam mengembangkan kemampuan
peserta didik dalam berpikir dan memfasilitasi sikap ilmiah mereka, terutama sikap ingin tahu. Hasil yang
diperoleh turut memperkuat fakta bahwa model pembelajaran Inkuiri menjadi model pembelajaran yang layak
untuk dipertimbangkan, karena dalam model ini pembelajaran tidak hanya menekankan perolehan atau
penemuan jawaban-jawaban, melainkan juga mendorong keingintahuan peserta didik dalam melakukan
penelusuran, pencarian, dan pengembangan kajian serta analisis lebih lanjut (Sari, 2019). Model pembelajaran
Inkuiri memfasilitasi peserta didik dalam 1) Mengajukan pertanyaan tentang objek atau peristiwa; 2)
Menggunakan beberapa alat indera untuk menyelidiki objek; 3) Antusias terhadap proses sains; 4) Perhatian
pada objek yang diteliti atau diamati; 5) Antusias mencari jawaban; dan 6) Memperlihatkan minat pada hasil
percobaan. Model pembelajaran inkuiri yang mendorog rasa ingin tahu peserta didik membuat peserta didik
semakin memahami berbagai macam konsep dalam fenomena alam (FitzGibbon et al., 2019), memfasilitasi
peserta didik dalam mencari jawaban terhadap permasalahan yang diberikan (Hendracipta, 2016), serta
membuat peserta didik lebih sadar akan kebenaran konsep (Baniyamin, & Rashid, 2016; Mussel, 2013). Agar
pengaruh terhadap sikap ilmiah rasa ingin tahu peserta didik dapat terjadi secara optimal guru perlu
menerapkan setiap sintaks dalam model pembelajaran Inkuiri yang meliputi a) Mengajukan
pertanyaan/permasalahan; b) Merumuskan hipotesis; ¢) Mengumpulkan data; d) Menganalisis data; dan e)
Merumuskan kesimpulan secara efektif dan sistematis (Sari, 2019).

Terdapatnya pengaruh model pembelajaran Inkuri terhadap sikap ilmiah sejalan dengan hasil penelitian
sebelumnya Hendracipta (2016) bahwa model pembelajaran Inkuiri dapat menumbuhkan sikap ilmiah peserta
didik pada pembelajaran IPA. Model pembelajaran Inkuiri sebagai model yang tepat dalam membudayakan
sikap ilmiah peserta didik (Veloo et al., 2013). Tingkat pengaruh yang diperoleh adalah 61,6 %, artinya 38, 4
% merupakan faktor lain yang turut mempengaruhi sikap ilmiah rasa ingin tahu peserta didik pada
pembelajaran IPA. Belum diketahuinya faktor lain tersebut menjadi keterbatasan dalam penelitian ini.
Sebagaimana dinyatakan Puspitasari (2020), faktor-faktor yang mempengaruhi keberhasilan peserta didik
dalam mencapai sikap ilmiah bersumber dari berbagai faktor seperti strategi pembelajaran (model, media
bahan ajar), motivasi, keadaan mental ataupun dukungan lingkungan sekitar, sehingga perlu dikaji lebih
menyeluruh lagi atas apa yang menjadi pengaruh dalam mengoptimalkan sikap ilmiah rasa ingin tahu peserta
didik secara kontekstual selain model pembelajaran.
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KESIMPULAN

Melalui uji t diperoleh nilai t hitung adalah 2,814 yang lebih besar dari nilai t tabel yaitu 2,160, hasil
tersebut menunjukkan makna bahwa adanya pengaruh model pembelajaran Inkuiri teradap sikap ilmiah rasa
ingin tahu peserta didik kelas V pada pembelajaran IPA, dengan pengaruh sebesar 61,6% yang ditunjukkan
melaui hasil pengukuran koefisien determinasi.Hasil yang diperolen memperkuat fakta bahwa model
pembelajaran Inkuiri menjadi model pembelajaran yang layak untuk dipertimbangkan, karena dalam model ini
pembelajaran tidak hanya menekankan perolehan atau penemuan jawaban-jawaban, melainkan juga
mendorong keingintahuan peserta didik dalam melakukan penelusuran, pencarian, dan pengembangan kajian
serta analisis lebih lanjut. Model pembelajaran Inkuiri memfasilitasi peserta didik dalam 1) Mengajukan
pertanyaan tentang objek atau peristiwa; 2) Menggunakan beberapa alat indera untuk menyelidiki objek; 3)
Antusias terhadap proses sains; 4) Perhatian pada objek yang diteliti atau diamati; 5) Antusias mencari
jawaban; dan 6) Memperlihatkan minat pada hasil percobaan, yang bermuara pada rasa ingin tahu peserta
peserta didik untuk semakin memahami berbagai macam konsep dalam fenomena alam.
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